BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitiani ni dilaksanakan di Dusun P okoh ya ng terletak di Desa
Banyurejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Provinsi DIY. Batas wilayah
Dusun P okoh sebelah uta ra yaitu Desa S umberejo, sebelah selatan Dusun
Kerisan, sebelah barat Kali Krasak, dan sebelah timur adalah D usun G ondang,
serta jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) di Dusun Pokoh sebanyak 70 PUS dan
terdiri dari 2 posyandu yaitu posyandu lansia dan posyandu balita.
Dusun Pokoh Desa Banyurejo merupakan wilayah kerja Puskesmas Tempel
II, Desa B anyurejo memiliki s atu Polindes s erta bi dan de sa ya ng be rtugas di
wilayah ini yaitu Bidan Dwi Rahmawati, Amd.Keb. Selama ini pengetahuan ibu-
ibu tentang pap s mear diperoleh dari p enyuluhan yang dilakukan o leh ka der-
kader kesehatan di Desa Banyurejo Tempel Sleman Yogyakarta.
2. Karakteristik Responden
Ibu-ibu P asangan U sia S ubur ( PUS) ya ng b erjumlah 30 I bu-ibu P asangan
Usia Subur (PUS). Gambaran tentang karakteristik responden dalam penelitian ini
meliputi u mur, pe ndidikan da n pekerjaan. Distribusi f rekuensi ka rakteristik

responden diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu-ibu Anggota PKK Berdasarkan Umur,
Pendidikan, dan Pekerjaan di Dusun Pokoh Desa Benyurejo
Tempel Sleman Yogyakarta

Karakteristik Frekuensi Prosentase (%)

Umur

< 20 tahun 0 0

20-35 tahun 15 50,0

> 35 tahun 15 50,0
Pendidikan

Dasar (SD, SMP) 15 50,0

Menengah (SMA) 9 30,0

Tinggi (D2, D3, S1) 6 20,0
Pekerjaan

Tidak Bekerja 22 73,3

Guru 1 33

Buruh 1 3,3

Petani 4 13,3

Swasta 2 6,7

Sumber: Data primer tahun 2012

Tabel 4.1 m enunjukkani bu-ibu anggota P KK di Dusun P okoh Desa
Benyurejo, Tempel, S leman, Y ogyakarta be rumur 20 -35 tahun dan> 35 tahun
masing-masing s ebanyak 15 or ang ( 50%). Karakteristik ibu-ibu a nggota P KK
berdasarkan pe ndidikan menunjukkani bu-ibu anggota P KK sebagian be sar
berpendidikan dasar (SD, SMP) sebanyak 15 orang ( 50,0%) dan pa ling s edikit
berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 6 orang (20,0%). Karakteristik ibu-ibu
anggota P KK berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu-ibu
anggota P KK adalah tidak be kerja sebanyak 22 orang (73,3%), sedangkan yang
bekerja sebagai guru dan buruh jumlahnya paling sedikit masing-masing sebanyak

1 orang (3,3%).
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3. Analisis Hasil Penelitian
Gambaran sikap ibu tentang pemeriksaan pap s mear di Dusun P okoh, Desa
Banyurejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta diuraikan sebagai berikut:
Hasil pengukuran sikap Ibu tentang pe meriksaan pap s mear di D esa B anyurejo
Tempel, Sleman Yogyakarta disajikan pada table berikut:
Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Sikap Ibu tentang Pemeriksaan Pap Smear di Dusun
Pokoh Desa Banyurejo Tempel Sleman Yogyakarta

Sikap Frekuensi Prosentase (%)
Mendukung 14 46,7
Tidak mendukung 16 53,3
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer tahun 2012

Tabel 4. 2 menunjukkan s ebagian be sar ibu-ibudi Dusun P okoh Desa
Banyurejo Tempel Sleman Y ogyakarta memiliki sikap tidak mendukung tentang
pemeriksaan pap s mear, ya itu s ebanyak 16 or ang ( 53,3%), s edangkan ya ng

mendukung sebanyak 14 orang (46,7%).

B. Pembahasan Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan sikap ibu tentang pemeriksaan pap smear yang
sebagian besar ibu-ibu pasangan usia subur (PUS) di Dusun Pokoh, Desa Banyurejo
Tempel, Sleman Y ogyakarta memiliki sikap tidak mendukung tentang pemeriksaan

pap smear sebanyak 16 orang (53,3%).
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Menurut Azwar (2011), sikap merupakan predisposisi (mempermudah) untuk
bertindak terhadap obyek tertentu. Faktor-faktor yang m empengaruhi p embentukan
sikap a ntara | ain ya itu: pe ngalaman pr ibadi, p engaruh or ang | ain ya ng di anggap
penting, pe ngaruh ke budayaan, m edia m assa, pe ngaruh | embaga pe ndidikan da n
lembaga a gama, da n j uga pe ngaruh f aktor e mosional. U ntuk da pat m enjadi da sar
pembentukan sikap, pengalaman pribadi harus meninggalkan kesan yang kuat, karena
itu s ikap a kan 1 ebih m udah t erbentuk a pabila pengalaman pr ibadi t ersebut t erjadi
dalam situasi yang melibatkan faktor emosional. Pada umumnya individu cenderung
untuk m emiliki s ikap yang s earah de ngan s ikap or ang yang di anggap pe nting,
kecenderungan i ni di motivasi unt uk menghindari konf lik de ngan orang ya ng
dianggap penting tersebut. Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis yang
mengarahkan sikap kita t erhadap berbagai m asalah. Kebudayaan telah mewarnai
sikap anggota masyarakat, karena k ebudayaanlah yang memberi corak pe ngalaman
individu m asyarakat. S urat ka bar, radio m aupu m edia kom unikasi lainnya, be rita
factual d isampaikan s ecara obye ktif ¢ enderung di pengaruhi ol eh s ikap pe nulisnya,
akibat p engaruh s ikap kons umennya. K onsep moral da na jaran daril embaga
pendidikan dan I embaga a gama s angat m enentukan s istem ke percayaan yang p ada
akhirnya m empengaruhi s ikap. K adang m ekanisme pe mbentukan s ikap m erupakan
pertanyaan yang didasari emosi yang berfungsi sebagai mekanisme pertahanan ego.

Sikap tentang pemeriksaan pap s mear untuk terwujud dalam suatu tindakan
tergantung pada si tuasi sa at i tu, p ada ba nyak s edikitnya pe ngalaman s eseorang

mengacu pada pengalaman orang lain. M enurut A zwar (2011), s ikap adalah suatu
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kecenderungan unt uk memberikan r espon t erhadap s uatu obye k a tau s ekumpulan
obyek da lam be ntuk perasaan m emihak ( favourable) ma upunt idak memihak
(unfavourable) m elalui proses interaksi kom ponen kom ponen s ikap y aitu kogn itif
(pengetahuan), a fektif ( perasaan) d an kona tif (kecenderungan be rtindak). D engan
demikian s ikap r esponden ya ng m endukung t erhadap pemeriksaan pap s mear
merupakan pe rasaan yang memihak t erhadap pe meriksaan pap s mear. Dapat
diasumsikan bahwa bersikap mendukung dengan pemeriksaan pap smear tergantung
pada s egi p ositif da n n egatif kom ponen pe ngetahuan t entang pap s mear. M akin
banyak s egi pos itif ko mponen pe ngetahuan dan m akin pe nting k omponen i tu,
semakin positif pula sikap yang terbentuk. Sebaliknya semakin banyak segi ne gatif

akan semakin negatif sikap yang terbentuk.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian sikap ibu-ibu tentang pemeriksaan pap smear bersifat deskriptif dan
hanya menggambarkan s ikap i but entang pe meriksaan pap s mear saja,t idak
menggunakan w awancara sehingga tidak bisa menggali |l ebih yang m empengaruhi
sikap i bu t entang pe meriksaan pap s mear. Keterbatasan lain dalam pe nelitian ini
adalah suasana yang tidak tenang, disebabkan karena dalam pengisian kuesioner ini
dilakukan setelah kegiatan PKK sehingga ada ibu-ibu yang masih membahas tentang
kegiatan PKK maka ibu-ibu tidak kosentrasi dalam mengisi kuesioner dan selain itu
ada i bu-ibu yang be lum faham de ngan pe njelasan ya ng di sampaikan ol eh pe neliti

sehingga harus mengulang dua kali.
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